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ABSTRAK 

Latar Belakang: Masa akhir pada kehidupan manusia adalah fase usia lanjut. pada 

fase usia lanjut terjadi masalah kesehatan fisik mulai menurun salah satunya 

penurunan pada keseimbangan tubuh pada usia lanjut yang dapat menyebabkan jatuh. 

Status gizi adalah faktor yang menyebabkan jatuh pada usia lanjut. status gizi dapat di 

ukur dengan antropometri dan dimasukkan ke IMT. status gizi pada usia lanjut dapat 

diukur menggunakan MNA – SF. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan dari faktor yang dapat menyebabkan jatuh pada usia lanjut yaitu adalah 

status gizi. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan status gizi dengan risiko jatuh pada usia lanjut. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional dengan 49 sampel. Sampel pada penelitian ini diambil 

dengan teknik purposive sampling, tempat penelitian ini dilakukan di RS Cahaya 

Medika Makassar dari November 2021 hingga Januari 2022. 

Hasil: Hasil analisis uji statistik Chi – Square dari hubungan status gizi berdasarkan 

MNA – SF dengan risiko jatuh pada usia lanjut didapatkan p value = 0,530 (p>0,05) 

dan hasil analisis uji statistik Chi – Square hubungan status gizi berdasarkan IMT 

dengan risiko jatuh pada usia lanjut didapatkan p value = 0,940 (p>0,05). 

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan 

risiko jatuh pada usia lanjut 
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